BAB 1V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Aksara Incung Kerinci merupakan tulisan kuno peninggalan daerah
kerinci yang memiliki nilai sejarah. Dalam hal ini pengkarya menjadikan
aksara Incung Kerinci sebagai ide utama dalam melahirkan karya seni
yang berjudul “Bentuk Aksara Incung Kerinci pada lampu hias” dengan
memvisualisasikan aksara Incung Kerinci kedalam kriya kulit, yang mana
pengkarya menggunakan pepatah Kerinci yang dipenggal menjadi tujuh
kata yang disusun lalu di bentuk menjadi tiga dimensi, yang disusun secara
diagonal dan harizontal dengan bentuk karya tiga dimensi dan dua
dimensi.

Bahan yang digunakan adalah besi nako untuk kerangka, kulit
perkamen, kayu pinus dan kayu surian. Teknik yang digunakan dalam
pengkarya ini yakni teknik las listrik, teknik jahit tusuk silang dan teknik
tatah sungging, teori yang digunakan dalam penciptaan-karya yaitu bentuk,
fungsi dan estetis. Serta proses finishingnya menggunakan clear doff pada
landasan dan leather waxx pada kulit perkamen.

Karya yang diciptakan berupa lampu hias interior rumah hunian yang
divisualisasikan aksara Incung Kerinci pada karya bentuk tiga dimensi.
Karya yang berjumlah tujuh buah, karya berupa lampu hias dinding, lampu

hias meja, lampu hias gantung dan lampu hias sudut.



B. SARAN

Dalam penciptaan karya yang berjudul “bentuk aksara Incung Kerinci
pada lampu hias” pada penciptaan karya jauh dari kata sempurna dan banyak
juga yang di perhatikan, untuk penciptaan karya yang serupa maka harus
diperhatikan seperti pemilihan bahan susunan huruf dan ukuran harus di
perhatikan, demi kesempurnaan dan pengembangan karya ke depannya
pengkaryasangat- menganjurkan untuk memilih bahan yang tepat untuk
menjadi kerangka seperti besi beton yang berukuran kecil sehingga ringan dan
mudah untuk di pindahkan, kemudian dalam pemilihan benang harus lebih
besar lagi ukuran benangnya, ukuran harus diperhatikan juga karena ukuran
terlalu besar karya tersebut akan menjadi berat, dan untuk ke depannya
pemilihan bahan finishing harus juga diperhatikan.

Demi kesempurnaan Kkarya-karya inovatif untuk ke depannya,
pengkarya sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun baik itu
terkait pada konsep, bentuk visual karya, teknik penggarapan dan lainnya.
Semoga karya tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi masyarakat luas, para

akademisi dan khususnya bagi pengkarya sendiri.
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